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Pembiasaan salat berjamaah merupakan salah satu strategi penting dalam 

pendidikan karakter, terutama untuk membentuk peserta didik yang bertanggung 

jawab dan jujur. Di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin, pelaksanaan salat 

berjamaah menjadi program yang diharapkan mampu menanggapi berbagai 

permasalahan karakter siswa seperti minimnya kesadaran beribadah serta pengaruh 

lingkungan yang kurang mendukung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembiasaan 

keagamaan melalui program salat berjamaah dalam membangun karakter peserta 

didik serta mengidentifikasi faktor pendukung, penghambat dan solusi yang 

ditempuh dalam pelaksanaannya. 

Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam 

dengan guru dan siswa, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembiasaan salat berjamaah 

terlaksana melalui tahap persiapan guru, pengorganisasian pelaksanaan ibadah, 

pemanfaatan waktu serta peran teladan guru sebagai motivator utama. Program ini 

memberikan dampak positif dalam membentuk karakter yang menumbuhkan 

tanggung jawab melalui partisipasi aktif dalam kegiatan ibadah serta menanamkan 

kejujuran dalam sikap dan tindakan. Faktor pendukung meliputi sarana prasarana 

yang memadai, kerja sama guru, tambahan waktu istirahat dan motivasi. Adapun 

faktor penghambat berasal dari rendahnya kesadaran siswa, lingkungan keluarga, 

fasilitas wudhu terbatas serta pengaruh teman sebaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


